
(JPB) Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian Biologi dan Pembelajarannya
Vol. 9, No. 2, 2022.

p-issn : 2355-7192; e-issn : 2613-9936
htpp://ejournal.unsri.ac.id/index.php/fpb

Page | 74

IDENTIFIKASI MORFOLOGI DAN MORFOMETRI JENIS-JENIS
IKAN HASIL TANGKAPAN NELAYAN DI TEMPAT PELELANGAN

IKAN (TPI) KOTA LANGSA

1* Evaronika Br Tarigan, Universitas Samudra, Indonesia
2 Siti Fatimah

3 Sarwinda Kusuma Wardani
*Corresponding author E-mail: evaronikatarigan123@gmail.com

Received: 30.10.2022,     Revised: 09.11.2022,     Accepted: 30.11.2022.

ABSTRACT
Fish Auction Place (TPI) is a market located in a port area or fish base and is a place for fish sales
transactions in that market which are carried out by auction or non-auction. The purpose of this study was
to determine the types of fish caught by fishermen found at the fish auction site (TPI) in Langsa city and
to determine the morphology and morphometry of the types of fish caught by fishermen at TPI in Langsa
city. The method used in this study is descriptive analysis method, which describes the morphology of the
fish found using a quantitative approach. The results of this study found 10 types of fish which included:
puput fish (Ilisha elongata), grouper fish (Epinephelus), talang fish (Scomberooides lysan), series fish
(Lutjanus argentimaculatus forsscal), sumbo fish (Alepes kleinii), kirung fish (Terapon jarbua), sangge
gulama fish (Johnius belagerii), coli fish (Nemipterus Japonicus), rambe fish (Caranx Ignobilis), and
remong fish (Lutjanus Vitta) with 7 families namely Pristigassteridae, serranidae, carangidae, lutjanidae,
Teraponidae, scianidae, nemipteridae and with 9 genera namely Ilisha, Epinephelus, Scombiroides,
Lutjanus, Alepes, Terapon, Johnius, Nemipterus, Caranx. Identification of the observed morphology
consisted of mouth, fish body shape, fish body pattern, fish antennae, type of fish scales, fish color, and
tail fin. Of the 10 types of fish, the researchers observed the morphology of all types of fish and also
measured the fish to determine the morphometry of each type of fish.
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ABSTRAK
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan pasar yang terletak di daerah pelabuhan atau pangkalan ikan
serta menjadi tempat transaksi penjualan ikan di pasar tersebut yang dilakukan secara lelang maupun
tidak lelang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis ikan hasil tangkapan
nelayan yang ditemukan di tempat pelelangan ikan (TPI) kota Langsa dan untuk mengetahui morfologi
dan morfometri jenis-jenis ikan hasil tangkapan nelayan di TPI di kota Langsa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan mofologi ikan yang
ditemukan dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini, ditemukan sebanyak 10 jenis ikan
yang mencakup: ikan puput (Ilisha elongata), ikan kerapu (Epinephelus), ikan talang (Scomberooides
lysan) , ikan seri (Lutjanus argentimaculatus forsscal), ikan sumbo (Alepes kleinii), ikan kirung (Terapon
jarbua) , ikan gulama sangge (Johnius belagerii), ikan koli (Nemipterus Japonicus), ikan rambe (Caranx
Ignobilis), dan ikan remong (Lutjanus Vitta) dengan 7 famili yaitu Pristigassteridae,
serranidae,carangidae, lutjanidae, Teraponidae, scianidae, nemipteridae serta dengan 9 genus yaitu
Ilisha, Epinephelus, Scombiroides, Lutjanus, Alepes, Terapon, Johnius, Nemipterus, Caranx. Identifikasi
morfologi yang diamati berupa mulut, betuk tubuh ikan, pola tubuh ikan, sunggut ikan, tipe sisik ikan,
warna ikan, serta sirip ekor. Dari 10 jenis ikan tersebut maka peneliti mengamati morfologi dari semua
jenis ikan dan juga mengukur ikan untuk mengetahui morfometri dari masing-masing jenis ikan.

Kata kunci:
Tpi, Morfologi, Morfometri, dan Ikan
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PENDAHULUAN
Kota Langsa merupakan kota pesisir

yang terletak di pesisir timur pulau Sumatera
dan memiliki garis pantai sepanjang 16 km.
Kota Langsa memiliki sebuah Desa di dekat
pesisir yang bernama Kuala Langsa, Kuala
Langsa merupakan sebuah desa atau
perkampungan (Gampong, dalam bahasa
Aceh). Badan Pusat Satistik Kota Langsa
menjelaskan bahwa mayoritas penduduk
Kuala Langsa berprofesi sebagai nelayan
yang mencari ikan di sekitar Pulau Pusong
Ikan dan Pulau Teulaga Tujoh.

Setiap ekosistem mempunyai 4 fungsi
pokok bagi manusia yaitu pendukung
kehidupan, pemberi kenyamanan,
penyediaan sumber daya alam dan sebagai
filter alami limbah (Nabila, 2017). Kuala
Langsa memiliki kawasan mangrove seluas
7.000 hektar yang terdistribusi di sepanjang
pesisir pantai dan daerah aliran sungai.
Keberadaan ekosistem mangrove tersebut
oleh masyarakat lokal dijadikan sebagai
sumber mata pencarian berupa hasil
perikanan. Kawasan tersebut memiliki
potensi dan peranan penting sebagai
penyangga kehidupan khususnya bagi
masyarakat setempat. Potensi perikanan dari
ekosistem mangrove yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
khususnya bagi nelayan skala kecil maupun
skala besar (Nabila, 2017).

TPI (Tempat Pelelangan Ikan)
merupakan pasar yang terletak di daerah
pelabuhan atau pangkalan ikan serta menjadi
tempat transaksi penjualan ikan di pasar
tersebut yang dilakukan secara lelang
maupun tidak lelang (Widayati, 2008). TPI
juga merupakan salah satu tempat
meningkatkan kesejahteraan nelayan. Ikan
yang dilelang akan dijual di daerah pasar
tradisional. TPI di langsa terdapat didaerah
pelabuhan kota Langsa (Utami, 2014).

Ancaman terhadap laut saat ini dapat
timbul dari berbagai arah seperti
penangkapan ikan yang berlebihan,
perubahan iklim yang sering terjadi, serta
banyaknya orang yang membuang sampah
sembarangan (Desy, 2018). Perkembangan-

perkembangan yang terus terjadi pastinya
akan berdampak pada laut apa bila terus
dibiarkan.

Tempat pelelangan ikan (TPI) juga
menjadi salah satu tempat tujuan nelayan
untuk mendaratkan ikan-ikan hasil
tangkapannya, di TPI dapat dilihat berbagai
jenis ikan hasil tangkapan nelayan mulai
dari ikan-ikan kecil sampai pada ikan-ikan
yang lebih besar.

Ikan (Pisces) merupakan jenis
organisme yang seluruh hidupnya berada
dalam lingkungan perairan dan merupakan
hewan berdarah dingin artinya suhu tubuh
ikan dipengaruhi oleh lingkungannya.
Secara umum ikan di klasifikasikan menjadi
3 yaitu ikan tidak berahang (Aganatha), ikan
bertulang rawan (chondrichtyes), dan ikan
bertulang keras (osteichyes). Insang
merupakan alat pernapasan ikan, yang
ditutupi oleh tutup insang yang umum
disebut operkulum. Kemudian insang yang
mengalami pelebaran disebut labirin. Alat
kelamin terpisah atau disebut hemafrodit.
(Ferdyan, 2015).

Morfologi atau ilmu bentuk kata
merupakan cabang linguistik yang
mengidentifkasi satuan-satuan dasar bahasa
sebagai satuan gramatika. Proses morfologi
merupakan proses pembentukan kata-kata
dari satuan lain yang merupakan bentuk
dasarnya. Dalam bahasa Indonesia, terdapat
tiga proses morfologi yaitu proses
pembubuhan afiks (afiksasi), proses
pengulangan (reduplikasi), dan proses
pemajemukan (pemajemukan) (Zeldich,
2016).

Morfometri merupakan suatu metode
pengukuran terhadap variasi dan perubahan
bentuk serta ukuran dari suatu organisme.
Morfometri mencakup ukuran panjang dan
sudut serta analisis outline. Penerapan
morfometri dilakukan pada pengukuran
tubuh makhluk hidup dan pengukuran
geografis (Zeldich, 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis ikan berdasarkan
karakteristik morfologi hasil tangkapan
nelayan yang ditemukan di tempat
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pelelangan ikan (TPI) kota Langsa dan
untuk mengetahui morfologi ikan hasil
tangkapan nelayan di TPI.

BAHAN DAN METODE

Peneitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2022 sampai dengan april 2022, yang
bertempat di tempat pelelangan ikan (TPI)
yang ada di kota langsa. Pada penelitian ini
metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode analisis deskriptif statistik
yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang
didapatkan dengan pendekatan kuantitatif.
Adapun populasi yang di teliti dalam
penelitian ini yaitu seluruh jenis ikan hasil
tangkapan nelayan di TPI kota Langsa.
Sedangkan sampel yang diambil pada
penelitian ini yaitu 10 jenis ikan hasil
tangkapan nelayan di TPI Langsa.

Adapun prosedur kerja pada penelitian
ini yaitu, peneliti mengamati ikan yang ada
di TPI kuala Langsa, lalu peneliti
mengamati jenis ikan yang ada di TPI kuala
Langsa, setelah diamati dan dicatat
selanjutnya akan mengamati morgologi serta
morfometri dari ikan yang sudah diletaakan
di papan pengamatan. Pengamatan dibantu
dengan penggaris untuk mengukur
morfometri pada ikan.

ANALISIS DATA
Analisis data menggunakan analisis

deskriptif, dimana analisis deskriptif
merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang sudah terkumpul dan
membuat kesimpulan berdasarkan data
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikumpulkan, jenis-jenis ikan yang
didaratkan di TPI (tempat pelelangan ikan)
kuala Langsa, ditemukan sebanyak 10 jenis.
ikan yang mencakup: ikan puput, ikan
kerapu, ikan talang, ikan seri, ikan sumbo,
ikan kirung, ikan gulama sangge, ikan koli,

ikan rambe, ikan remong.
Berikut merupakan morfologi dan

morfometri ikan-ikan yang telah disebutkan
diatas:

Tabel 1. Morfometri 5 Jenis Ikan Hasil
Tangkapan Nelayan

No Karakter
Morfometri jenis ikan (cm)

Pu Ke Ta Se Su
1 PT 27,2 26,1 25,2 28 23,3

2 PS 23,8 20,7 21,3 24,1 19,2

3 DM 1,7 1,4 0,9 2,2 2

4 PM 1,9 1 2,2 2,4 2,4

5 PK 6,1 8 4 8 6,2

6 PDSD 3 12 9,13 13,4 10

7 PSP 1,3 3,4 2,3 6 2,9

8 PDSPe 3,9 4,2 2,2 7,2 5,4

9 PDSA 8,2 5,4 9,2 4,2 6,6

10 PBE 2,3 2,2 3,3 4,2 3

11 TBE 1,9 3,2 1,4 2,4 1

12 PSEBB 4,2 4,1 5,1 4,4 4

13 PSEBA 4 4,3 5 5 4,6

14 TB 6,4 6 7,2 8 5,5

15 TK 4,2 5,2 4,4 5,3 4,1

Keterangan: Pu: Ikan Puput; Ke: Ikan Kerapu; Ta:
Ikan Talang; Se: Ikan Seri; Su: Ikan Sumbo. PT
(Panjang Total), PS (Panjang Standar), DM
(Diameter Mata), PM (Panjang Moncong), PK
(Panjang Kepala), PDSD (Panjang Dasar Sirip
Dorsal), PSP (Panjang Sirip Pektoral), PDSPe
(Panjang Dasar Sirip Pelvik), PDSA (Panjang Dasar
Sirip Anal), PBE (Panjang Batang Ekor), TBE
(Tinggi Batang Ekor), PSEBB (Panjang Sirip Ekor
Bagian Bawah), PSEBA (Panjang Sirip Ekor Bagian
Atas), TB (Tinggi Badan), TK (Tinggi Kepala).

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan
ikan yang paling panjang terdapat pada ikan
seri dengan panjang (PT) 28 cm dan ikan
yang paling pendek itu pada jenis ikan
sumbo yaitu 23,3 cm saja.
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Tabel 2. Morfometri 5 jenis ikan hasil
tangkapan nelayan

No Karakter
Morfometri jenis ikan (cm)

Ki Sy Ko Ra Re
1 PT 24,6 23,7 21 17,1 14,1

2 PS 20,5 20,9 16,2 14 12,7

3 DM 1,5 1 1,2 1,3 12

4 PM 2 2 1,9 1,7 1,2

5 PK 6 5,4 4,3 4,1 1

6 PDSD 11,3 10,7 8,2 8,8 6,1

7 PSP 3,5 3,2 3,7 5,2 3,1

8 PDSPe 3 4,3 5,1 1,2 2,4

9 PDSA 4 2,5 3,1 5 2,1

10 PBE 2,9 3,2 3,2 2,1 2,1

11 TBE 2,3 1,1 1,4 0,7 1,4

12 PSEBB 4,2 3,1 4,1 3,4 2,6

13 PSEBA 4,4 3,2 4,9 3,5 2,5

14 TB 7,1 4,3 4 6,3 4

15 TK 4,3 3,2 3,4 5 2,8

Keterangan: Ki: Ikan Kirung; Sy: Ikan Syanangge;
Ko: Ikan Koli; Ra: Ikan Rambeu; Re: Ikan Reumong.
PT (Panjang Total), PS (Panjang Standar), DM
(Diameter Mata), PM (Panjang Moncong), PK
(Panjang Kepala), PDSD (Panjang Dasar Sirip
Dorsal), PSP (Panjang Sirip Pektoral), PDSPe
(Panjang Dasar Sirip Pelvik), PDSA (Panjang Dasar
Sirip Anal), PBE (Panjang Batang Ekor), TBE
(Tinggi Batang Ekor), PSEBB (Panjang Sirip Ekor
Bagian Bawah), PSEBA (Panjang Sirip Ekor Bagian
Atas), TB (Tinggi Badan), TK (Tinggi Kepala).

Berdasarkan Tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa ikan kirung merupakan
jenis ikan yang paling panjang dengan
panjang total 24,6 cm, dan Ikan reumong
merupakan jenis ikan yang paling pendek
dengan panjang total 14,1 cm. Berikut
merupakan deskripsi ikan hasil tangkapan
nelayan:
a. Ikan puput (Ilisha elongata)

Gambar 1. Ikan Puput ((Ilisha elongata)

Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Clupeiformes
Famili : Pristigasteridae
Genus : Ilisha
Spesies : Ilisha elongata
(Gazali, 2019)

Ikan puput merupakan jenis ikan
pelagis yang memiliki nilai ekonomi tinggi
karena memiliki kandungan protein yang
cukup tinggi yaitu mencapai 77,46%.
(Firdaus, 2019). Morfologi dari ikan puput
(Ilisha elongata) itu sendiri yaitu dengan
mulut ikan berbentuk terminal, tubuhnya
simetris bilateral, dengan pola tubuh
berbentuk torpedo (fusifom) serta memiliki
sunggut, dengan tipe sisik cycloid, tubuh
ikan ini berwarna putih, serta sirip dari ikan
puput ini bercagak.

Habitat dari ikan puput ini yaitu
berada di perairan pantai atau muara sungai
dan payau. Ikan puput ini disebut sebagai
ikan pelagis kecil dikarenakan ikan ini
merupakan pemakan binatang air yang
berukuran kecil. Ikan pelagis ini biasanya
sering ditangkap menggunakan pukat.

b. Ikan kerapu (Epinephelus)

Gambar 2. Ikan kerapu (Epinephelus)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Serranidae
Genus : Epinephelus
Spesies : Epinephelus sp
(Akbarsyah, et al., 2020)
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Ikan kerapu merupakan ikan yang hidup
di laut dangkal, memiliki tekstur daging
yang empuk serta rasa yang khas dan lezat,
memiliki kandungan gizi tinggi sehingga
bermanfaat untuk anak-anak yang sedang
mengalami masa pertumbuhan maupun
orang dewasa. Morfologi dari ikan kerapu
(Epinephelus) dengan mulut superior,
bentuk tubuh simetri bilateral, pola tubuh
ikan pipih, tidak memiliki sunggut, tipe sisik
stenoied, dengan warna perak abu-abu dan
sirip ekor bercagak.

c. Ikan talang (Scomberooides lysan )

Gambar 3. Ikan talang (Scomberooides lysan)

Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Carangiformes
Famili : Carangidae
Genus : Scomberoides
Spesies : Scomberooides lysan
(White, 2019).

Ikan talang merupakan ikan yang
populer sebagai target para pemancing yang
hidup di sekitar lautan tropis. Habitat ikan
talang secara umum hidup di air laut dan
mendiami perairan pantai, sering didapati
berenang secara rombongan. Ikan talang
berukuran kecil biasa ditemukan di muara
dan inlet, sedangkan yang berukuran lebih
besar biasanya ditemukan mendiami daerah
lepas pantai, biasanya dekat terumbu karang
dan tanjung.

Ikan talang bereproduksi seperti ikan
pada umumnya yaitu secara eksternal. Ikan
talang jantan dan betina akan saling
mendekat satu sama lain, kemudian si betina
akan mengeluarkan telur. Selanjutnya si
jantan akan mengeluarkan sperma dan akan
bercampur di dalam air. Ikan talang

memiliki mulut superior, bentuk tubuh
simetris bilateral, polatubuh ikan pipih tidak
memiliki sungut dengan tipe sisik stenoid
dan warna ikan perak abu-abu serta dengan
sirip ekor bercagak.

d. Ikan seri (Lutjanus argentimaculatus
forsscal)

Gambar 4. Ikan seri (Lutjanus
argentimaculatus forsscal)

Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Ordo : Percomorphi
Famili : Lutjanidae
Genus : Lutjanus
Spesies : Lutjanus argentimaculatus

forsscal
(Oktaviani, 2018).

Ikan seri merupakan salah satu jenis
ikan demersal ekonomi penting yang cukup
banyak tertangkap dan diminati diperairan
indonesia khususnya Aceh. Jenis ikan ini
banyak diminati karena nilai gizi dan juga
rasanya yang gurih asam cocok dengan lidah
masyarakat Indonesia seri merupakan ikan
laut yang hidup secara berkelompok di
dasar-dasar karang atau terumbu karang.
Habitat ikan seri umumnya menghuni
daerah perairan karang ke daerah pasang
surut di muara, bahkan beberapa spesies
cenderung menembus sampai ke perairan air
tawar. Ikan seri besar umumnya akan
membentuk gerombolan yang tidak begitu
besar dan berenang ke dasar perairan
menempati bagian yang lebih dalam dari
pada ikan yang kecil. Morfologi dari ikan ini
memiliki mulut terminal, bentuk tubuh
simetri bilateral, pola tubuh torpedo atau
fusiform, tidak memiliki sunggut ikan, tipe
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sisik cycloid, berwarna perak, memiliki sirip
berlekuk tunggal.

e. Ikan Sumbo (Alepes kleinii)

Gambar 5. Ikan Sumbo (Alepes kleinii)

Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterigii
Ordo : Caranguformes
Famili : Carangidae
Genus : Alepes
Spesies : Alepes kleinii
(Froese, 2022)

Ikan sumbo (Alepes kleinii)
merupakan ikan yang termasuk kedalam
famili carangidae, hidup di perairan pantai
dangkal, kedalaman 0-60 m. Terdistribusi
secara luas di Indonesia pada Pasifik Barat
Timur, laut merah barat. Ikan ini mirip
dengan ikan kembung hanya saja memiliki
badan yang lebih besar dan mata yang lebih
bulat, memiliki banyak kandungan gizi dan
juga hormon pertumbuhan untuk anak-anak
dan juga memiliki efek baik bagi peia
dewasa dalam hal seksual. Ciri-ciri
morfologi ikan ini yaitu memiliki mulut
dengan tipe terminal, dengan bentuk tubuh
yang bertipe simetris bilateral, pola tubuh
ikan torpedo, dengan tidak memiliki
sunggut, memiliki sisik dengan tipe stenoi,
dengan warna umum ikan yaitu perak dan
kuning, dan memiliki sirip ekor yang bertipe
episerka.

f. Ikan kirung (Terapon jarbua)

Gambar 6. Ikan kirung (Terapon jarbua)

Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Performa
Famili : Terapontidae
Genus : Terapon
Spesies : Terapon jarbua
(Shyama et al., 2021)

Ikan kirung (Terapon jarbua)
merupakan ikan yang banyak di buru oleh
pemancing maupun nelayan karena nilai
ekonomis yang tinggidan juga memiliki rasa
daging yang enak. Ikan kirung menyukai
atau hidup didekat air laut dan air payau.
Ikan ini juga hidup dikawasan perairan
pantai dan muara dengan kedalaman yang
dangkal. Ikan kirung (Terapon jarbua)
cocok di suhu perairan sekitar 26-29°C.
Habitat ikan ini di perairan dasar dekat
karang untuk berlindung dari predator. Ikan
kirung bisa dijumpai di Afrika Timur dan
perairan Pasifik Indonesia timur juga
ditemukan di Austalia Utara, pulau
andaman, hingga ditemukan diperairan
benua asia selatan. Di Indonesia biasa
ditemukan di kawasan Selat Madura, laut
Jawa, pantai Timur Madura, Aceh, Arafuru
dan Selat Tiworo.

Ciri-ciri morfologi ikan kirung
(Terapon jarbua) mulut terminal, bentuk
tubuh simetris bilateral dengan pola tubuh
ikan pipih, memiliki sunggut ikan
dengantipe susuk ganoid serta warna ikan
perak coklat kekuningan dan sirip ekor
bercagak. Ikan ini dapat tumbuh hingga
15cm mereka dapat menghasilkan suara
dengan otot-otot ekstrinsik pada kantong
renang dan digunakan untuk berkomunikasi
dengan gerombolannya.

g. Ikan Gelama Sangge (Johnius belangerii)

Gambar 7. Ikan Gelama Sangge (Johnius
belangerii)
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Klasifikasi
Kingdom :  Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Ordo : Percomorphi
Famili : Sciaenidae
Genus : Johnius
Spesies : Johnius belangerii
(Jeni, 2021)

Ikan geulamah sangge (Johnius
belangerii) tersebar hampir di seluruh
perairan Indonesia kecuali di daerah laut
dalam sekitar Masalembo serta Maluku dan
juga Irian Jaya. Ikan ini juga termasuk ke
dalam ikan demersal atau ikan yang
umumnya hidup di daerah dekat dasar
perairan, umumnya berenang tidak
berkelompok (soliter). Morfologi dari ikan
ini sendiri yaitu mulutnya yang bertipe
terminal, bentuk tubuhnya yang simetris
bilateral, dengan pola tubuh torpedo, tanpa
sunggut, tipe sisiknya cycloid, dengan warna
ikan yang perak abu-abu, dan siripnya
bertipe truncate.

h. Ikan koli (Nemipterus japonicus)

Gambar 8. Ikan koli (Nemipterus japonicus)

Klasifikasi
Kingdom :  Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Acanthopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Nemipteridae
Genus : Nemipterus
Spesies :Nemipterus japonicus
(Junaedi, 2020)

Ikan koli atau ikan kurisi merupakan
ikan demersal yang hidup secara soliter
dengan pergerakannya yang lambat. Di
Indonesia sendiri jenis ikan ini merupakan
salah satu komoditi ikan yang cukup mudah

di jumpai di beberapa daerah khususnya di
daerah Aceh dengan harga yang cukup
murah yaitu berkisar antara Rp. 5000 – Rp.
15.000 per kg. Habitat ikan ini meliputi
perairan estuari dan perairan laut. Bertipe
substrat sangat mempengaruhi kehidupan
untuk dapat berkembang biak dengan baik,
karena sedimen dasar laut mempengaruhi
kehidupan organisme yang hidup di dasar
perairan. Kebanyakan ikan ini hidup di dasar
laut dengan substrat berlumpur dan
bercampur pasir pada kedalaman 10 – 50 m.

Morfologi dari ikan ini meliputi mulut
yang bertipe terminal, bentuk tubuhnya yang
simetris bilateral, pola tubuhnya yang pipih,
bersunggut, dengan tipe sisik cyckloid,
berwarna merah, kuning, dan juga perak,
serta siripnya yang memiliki tipe bercagak.

i. Rambeu (Caranx ignobilis)

Gambar 9. Rambeu (Caranx ignobilis)

Klasifikasi
Kingdom :  Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Carangidae
Genus : Caranx
Spesies : Caranx ignobilis
(Muhammadar, et al., 2021)

Ikan rambeu (Caranx ignobilis)
merupakan ikan yang berasal dari famili
Carangidae, mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi sebab masyarakat tau nilai
gizinya juga tinggi. Spesies ikan ini pada
saat masih muda lebih meyukai perairan
dengan tingkat salitasi yang rendah akan
tetapi setelah dewasa ikan ini dapat di
temukan diberbagai zona laut. Salah satunya
dapat kita jumpai pada perairan pulau
Rubiah kota Sabang (dalam kawasan taman
laut. Sering kali dijumpai dalam keadaan
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bergerombol dan juga kadang solite. Daerah
distribusi dari ikan ini dapat kita temukan
dikawasan Indo Pasifik, laut merah dan juga
pantai Timur Afrika ke Hawaii serta pulau
Marquesas, utara dan Selatan Jepang serta
kepulauan Ogasawara, dan juga di selatan
dan utara Australia. Makanan utama dari
ikan ini adalah crustasea (kepiting dan juga
lobster berduri) dan ikan pada malam hari.

Ciri-ciri morfologi dari Ikan rambeu
(Caranx ignobilis) memiliki mulut dengan
tipe terminal, dengan bentuk tubuh simetris
bilateral, pola tubuh ikan pipih, bersunggut,
dengan tipe sisisk ikan cycloid, dan
memeiliki parian warna perak abu-abu serta
tipe sirip ekor bercagak.

j. Ikan Reumong (Lutjanus vitta)

Gambar 10. Ikan Reumong (Lutjanus vitta)

Klasifikasi
Kingdom :  Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Lutjanidae
Genus : Lutjanus
Spesies : Lutjanus Vitta
(Yanto, 2020)

Reumong atau ikan kakap merupakan
jenis ikan yang berasal dari Samudera
Hindia dan Pasifik Barat. Di Indonesia
sendiri ikan ini dikenal dengan berbagai
nama seperti langsuroh terusang, mala,
reumong ceue, sala, dan juga umek. Habitat
dari ikan ini sendiri yaitu di kawasan
terumbu karang dengan kedalaman 10 – 70
m. Morfologi dari ikan reumong ini sendiri
yaitu mulutnya berbentuk terminal, dengan
bentuk tubuh yang simetris bilateral, pola
tubuhnya yang pipi, bersunggut, dengan tipe
sisik cyckloid, warna nya yang perak
kuning, dan sirip ekornya yang berlekuk
tunggal.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan di tempat pelelangan ikan
(TPI) kota Langsa, dapat di ambil
kesimpulan bahwa jenis-jenis ikan yang di
daratkan di tempat pelelangan ikan (TPI)
kota Langsa terdapat 7 famili adapun ke-7
famili ikan yang ditemui di TPI kota Langsa
tersebut antara lain: 1. Pristigassteridae
dengan jenis ikan puput 2. Serranidae,
dengan jenis ikan kerapu 3. Carangidae,
dengan jenis ikan talang, ikan sumbo dan
ikan rambeu 4. Lutjanidae, dengan jenis
ikan seri dan ikan reumong 5. Teraponidae
dengan jeis ikan kirung, 6. Scianidae,
dengan jenis ikan gelama sangge 7.
Nemipteridae dengan ikan koli dan terdapat
10 spesies dengan nama ikan yang telah
disebutkan di atas. Adapun spesies yang
ditemukan pada saat penelitian yaitu ikan
puput (Ilsha elongata), ikan kerapu
(Epinephelus), ikan talang (Scomberooides
lysan), ikan seri (Lutjanus argentimaculatus
forsscal), ikan sumbo (Alepes kleinii), ikan
kirung (Terapon jarbua), ikan gelama
sangge (Johnius belangerii), ikan koli
(Nemipterus japonicus), ikan rambeu
(Caranx ignobilis), dan ikan reumong
(Lutjanus vitta). Jenis-jenis ikan yang
dijumpai merupakan hasil tangkapan
nelayan di kota Langsa yang didaratkan di
tempat pelelangan ikan (TPI) kota Langsa.
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